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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses panjang penelitian, terdapat beberapa hal penting 

yang dapat disimpulkan yaitu: 

1. Kajian implementasi e-learning dapat dilakukan dengan menemukan atau 

mengkonstruk sebuah model baru dengan tujuan menjadi salah satu 

model yang relevan dalam mengevaluasi implementasi sistem e-learning 

dari sudut peserta e-learning. Adapun prosesnya dimulai dengan 

menentukan variabel-variabel yang dianggap berpengaruh dan dapat 

mengukur kesiapan peserta dan selanjutnya dikonfirmasi dengan teknik 

analisis structural equation modeling (SEM). 

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa keempat kategori kesiapan dapat 

dikatakan berpengaruh terhadap kesiapan peserta e-learning walaupun 

tidak semua memiliki hubungan yang erat dikarenakan faktor lain seperti 

kesalahan pengukuran dan aspek lain di luar model. Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kategori kesiapan technology access dengan 

computer and online skills, lalu antara kategori kesiapan motivation 

terhadap learning style. Sedangkan hubungan akses teknologi serta 

keterampilan komputer dan internet terhadap motivasi terindikasi tidak 

terjalin, namun masih memiliki angka hubungan walaupun sangat kecil. 

Dari hasil proses pemodelan, model hasil pemodelan dianggap telah 

berhasil dikonstruk dengan lima langkah modifikasi dari model awal. 

3. Kesiapan peserta e-learning FPMIPA berada pada rerata indeks 3,369 

dengan tingkat kesiapan yaitu ‘belum siap namun hanya memerlukan 

sedikit persiapan untuk pembelajaran online’. Dari empat kategori, 

kategori kesiapan paling rendah yang dimiliki oleh peserta adalah 

kategori motivasi dengan rerata di bawah 3,0. Disusul selanjutnya 
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kategori kesiapan gaya belajar adalah yang terendah kedua. Sedangkan 

yang memiliki kategori kesiapan paling baik adalah keterampilan 

komputer dan internet. 

 

 

B. Rekomendasi 

Setelah melihat hasil penelitian serta mengambil kesimpulan, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi yaitu: 

1. Masih diperlukan kajian lebih lanjut untuk menemukan kategori kesiapan 

lain guna menemukan model pengukuran kesiapan peserta e-learning yang 

ideal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mempertimbangkan hal-hal seperti 

kebijakan institusi untuk dikaji menjadi pemodelan yang baru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan mengkaji kembali instrumen yang ada 

dan melakukan penelitian dengan model ini namun dengan subjek yang 

berbeda. 

4. Bagi pendidik, semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan renungan 

dan perbaikan guna menciptakan suasana belajar online yang lebih baik. 

5. Bagi peserta e-learning untuk dapat meningkatkan keterampilannya pada 

kategori yang terindikasi belum siap dan mencermati faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan peserta. 

6. Bagi peserta e-learning untuk menyadari betapa pentingnya motivasi 

dalam belajar, baik konvensional ataupun online  serta pentingnya 

menyesuaikan gaya belajar yang sesuai dalam setiap pembelajaran. 

7. Bagi lembaga pendidikan untuk mengkaji kategori-kategori kesiapan guna 

mempersiapkan peserta yang lebih siap menghadapi pembelajaran 

selanjutnya. 
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8. Bagi lembaga pendidikan untuk secara berkala mengevaluasi sistem e-

learning  baik dari segi institusi, isi, perancangan, serta orang-orang yang 

terlibat di dalamnya. 

9. Bagi lembaga pendidikan untuk merenungkan kategori kesiapan yang 

belum siap pada penelitian ini untuk selanjutnya dilakukan usaha  

perbaikan dan peningkatan atau bahkan merencanakan kembali sistem 

dengan strategi yang lebih baik. 


